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RINGKASAN 

AYU RAHAYU. Aktivitas dan Peran Komunikasi pada Upaya Pemberdayaan 

Forum Darim Bersatu. Dibimbing oleh AMIRUDDIN SALEH dan DWI RETNO 

HAPSARI. 

Proses pembangunan dengan pemberdayaan dilakukan dengan menggunakan 

pendekatan kelompok, dengan komunikasi kelompok untuk mengoptimalkan 

partisipasi masyarakat. Adanya kelompok sebagai modal sosial dalam masyarakat 

yang dapat tumbuh dan berkembang. Pembentukan atau pendekatan kelompok 

(small group) di Indonesia: Untuk mempercepat proses pembangunan, terutama 

masyarakat desa. Pemberdayaan dengan pendekatan kelompok atau komunitas 

untuk mengoptimalkan partisipasi masyarakat. Pemberdayaan yang memerlukan 

komunikasi timbal balik antara berbagai pihak. Komunikasi yang terjadi di dalam 

kelompok menciptakan interaksi antara anggota kelompok, melibatkan seluruh 

anggota kelompok. 

Forum Darim Bersatu (Forimber) merupakan kelompok masyarakat yang 

berada di Kampung Darim, Kabupaten Indramayu yang berada di dua pemerintahan 

desa yang berbeda. Satu sisi desa berada di Desa Kendayakan, Kecamatan Terisi 

dan satu sisi desa berada di Desa Puntang, Kecamatan Losarang. Kampung Darim 

merupakan wilayah berbatasan desa masing-masing mengalami keterlambatan 

pembangunan. Forum Darim Bersatu sebagai kelompok melakukan inisiatif 

pemberdayaan melalui pendekatan kelompok. Melalui Forimber yang berkerjasama 

dengan RT dari dua Desa melakukan pendekatan kepada Kuwu untuk membangun 

infrastruktur beruba jalan di Kampung Darim. Berdasarkan hal tersebut, maka 

penelitian dilakukan untuk mengetahui pembentukan kelompok Forimber, aktivitas 

komunikasi kelompok yang terjadi pada program pemberdayaan untuk 

pembangunan Kampung Darim. Selanjutnya penelitian juga melihat peran 

komunikasi kelompok pada keberdayaan anggota Forimber di Kampung Darim. 

Dikaitkan dengan makna yang muncul dari tema fantasi kelompok Forimber dapat 

memperkuat pemberdayaan kelompok. Hal ini juga dikaji dalam teori konvergensi 

simbolik yang berasal dari narasi-narasi yang didramatisir dan mengandung emosi- 

emosi dengan mengaitkan konsep pencarian informasi sehingga dapat tercipta 

konsep baru yang dimaknai secara kolektif. Penelitian menggunakan pendekatan 

deskriptif kualitatif melalui metode studi kasus. 

Hasil penelitian menunjukkan Forimber merupakan kelompok yang dibentuk 

atas kesadaran bersama masyarakat. Kelompok ini dibentuk untuk mendukung 

pembangunan kampung Darim, dengan latar belakang untuk mempersatukan 

masyarakat di blok Darim. Forum Darim Bersatu mengalami perkembangan pada 

fase pembentukan kelompok yaitu forming, storming atau konflik, norming, dan 

performing. Fase forming atau pembentukan kelompok diawali dengan masyarakat 

Darim semakin resah dengan kondisi kampung yang sangat jauh tertinggal dengan 

kampung lain dan terabaikan oleh pemerintah desa. Fase storming atau konflik pada 

pembentukan kelompok Forimber terjadi karena adanya pergantian ketua dan peran 

ketua tidak berjalan dengan baik. Hal ini menciptakan perbedaan pendapat dan 

aktivitas kelompok tidak berjalan. Pada kelompok penting untuk 

mempertimbangkan calon ketua yang akan dipilih dan melibatkan anggota lain 

untuk berpartisipasi dalam kelompok. Fase norming kelompok, pada tahap ini 

Forimber mulai menyadari pentingnya partisipasi dan keterlibatan pengurus dan 



anggota serta sudah mulai memiliki struktur yang lebih baik dari kepengurusan 

sebelumnya. Fase Performance, terus mengembangkan kerja sama dengan pihak- 

pihak luar. Kerja sama dan membangun komunikasi ini berhasil memberikan 

dampak yang siginifikan pada perkembangan Kampung Darim. 

Aktivitas komunikasi yang terjadi di Forimber meliputi manajeman informasi, 

membuat keputusan, pembelajaran dan pemahaman. Melalui pertemuan dan 

obrolan bersama anggota terjadi baik secara pertemuan langsung ataupun daring. 

Mengobrol menjadi aktivitas utama yang sering dilakukan dalam berkelompok. 

Aktivitas komunikasi lain yang dilakukan ialah sebagai kelompok yang beranggota 

seluruh Kampung Darim, masyarakat memiliki tradisi Ngopi Bersama. Aktivitas 

komunikasi serta interkasi antara anggota kelompok dilakukan secara terus menerus 

menciptakan rasa percaya, meningkatkan kebersamaan antara satu anggota. Media 

komunikasi yang digunakan Forimber dengan tatap muka secara langsung 

dilakukan saat pertemuan kelompok, komunikasi primer dengan ngopi bersama, 

acara pengajian, kegiatan sekolah lapangan dan pertemuan pemberdayaan di 

Kampung Darim. Di luar pertemuan yang terjadwalkan aktivitas komunikasi 

kelompok juga terjadi secara informal melalui interaksi sehari-hari. Selain 

pertemuans secara langsung anggota juga berkomunikasi dengan menggunakan 

media group Whatsapps, dan juga media sosial seperti Facebook. Aktivitas 

komunikasi melalui media daring seperti Facebook dilakukan dengan memberikan 

komentar pada publikasi anggota lain atau melalui komentar di Radio Swara Darim. 

Forum Darim Bersatu telah memberikan dampak yang lebih baik bagi 

perkembangan Kampung Darim, dengan menjalin komunikasi tidak hanya dengan 

anggota masyarakat tetapi juga dengan membangun kerjasama dengan berbagai 

pihak untuk mendukung pemberdayaan masyarakat. Peran komunikasi kelompok 

dalam mendukung keberdayaan anggota Forimber yaitu menjadi alat pertukaran 

informasi, sebagai media persuasi, fasilitas dan hubungan sosial, memecahkan 

masalah kelompok, identitas kelompok, dan mendorong partisipasi anggota. Pada 

penelitian menunjukan bahwa aktivitas dan peran komunikasi yang dianalisis 

sebagai narasi kelompok menghadirkan tema Fantasi. Teori konvergensi simbolik 

yang dianalisis melalui tema fantasi hadir sebagai narasi dari percakapan dan 

komunikasi di Forimber. Tema fantasi yang hadir pada penelitian ini di Forimber 

yaitu pembangunan, kemajuan kampung, keberdayaan dan kebersamaan. Tema 

fantasi forimber juga memunculkan identitas kolektif dalam kelompok untuk 

memantik tindakan kolektif. 

 

Kata kunci: aktivitas komunikasi, komunikasi kelompok, pemberdayaan kelompok, 

peran komunikasi, tema fantasi 



 
 

SUMMARY 

AYU RAHAYU. Activities and Roles of Communication in Empowerment 

of Forum Darim Bersatu. Supervised by AMIRUDDIN SALEH and DWI 

RETNO HAPSARI. 

The development process with empowerment is carried out using a group 

approach, with group communication to optimize community participation. The 

existence of groups as social capital in society that can grow and develop. 

Formation or Small group approach in Indonesia: To accelerate the development 

process, especially rural communities. Empowerment with a group or community 

approach to optimize community participation. Empowerment that requires 

reciprocal communication between various parties. Communication that occurs 

within the group creates interaction between group members, involving all group 

members. 

The Bersatu Darim Forum (Forimber) is a community group located in 

Darim Village, Indramayu Regency which is located in two different village 

administrations. One side of the village is in Terisi District and one side of the 

village is in Kendayakan District. Darim village is an area bordering each village 

experiencing development delays. The Bersatu Darim Forum as a group carries out 

empowerment initiatives through a group approach. Through Forimber in 

collaboration with RT from two villages, they approached Kuwu to build road- 

changing infrastructure in Darim Village. Based on this, the research was 

conducted to determine the formation of the Forimber group, group communication 

activities that occurred in the empowerment program for the development of 

Kampung Darim. Furthermore, the study also looked at the role of group 

communication on the empowerment of Forimber members in Darim Village. 

Associated with the meaning that emerges from the fantasy theme of the Forimber 

group, it can strengthen group empowerment. This is also studied in the theory of 

symbolic convergence which comes from dramatized narratives containing 

emotions by linking the concept of information seeking so that new concepts can be 

interpreted collectively. The research uses a qualitative descriptive approach 

through the case study method. 

The result of the research shows that Forimber is a group that was formed 

based on the common awareness of the community. This group was formed to 

support the development of the Darim village, with a background to unite the 

community in the Darim block. The Darim Bersatu Forum has developed in the 

phase of group formation, namely forming, storming or conflict, norming, and 

performing. The forming phase or group formation begins with the Darim 

community getting restless with the condition of the village which is very far behind 

other villages and neglected by the village government. The storming or conflict 

phase in the formation of the Forimber group occurred because of a change of 

chairman and the role of the chairman did not go well. This creates disagreements 

and group activities do not work. In the group, it is important to consider which 

chairperson candidate to choose and involve other members to participate in the 

group. Group norming phase, at this stage Forimber begins to realize the 

importance of participation and involvement of the board and members and has 

begun to have a better structure than the previous management. Performance 



phase, continue to develop cooperation with external parties. This collaboration 

and communication have succeeded in having a significant impact on the 

development of the village of Darim. 

Communication activities that occur in Forimber include information 

management, decision making, learning, and understanding. Through meetings and 

chats with members, both face-to-face and online meetings occur. Chatting is the 

main activity that is often done in groups. Another communication activity carried 

out is as a group consisting of all members of Darim Village, the community has 

the tradition of Ngopi Bersama. Communication and interaction activities of group 

members that are carried out continuously form mutual trust, increasing intimacy 

between one another. The communication media used by Forimber is face-to-face 

directly during group meetings, primary communication with coffee, recitation 

events, field school activities, and empowerment meetings in Darim Village. 

Outside of scheduled meetings, group communication activities also occur 

informally through daily interactions. In addition to direct meetings, members also 

communicate using the WhatsApp media group, and also social media such as 

Facebook. Communication activities through online media such as Facebook are 

carried out by commenting on other members' publications or through comments 

on Radio Swara Darim. 

Forum Darim Bersatu has had a better impact on the development of Darim 

village, by establishing communication not only with community members but also 

by building partnerships with various parties to support community empowerment. 

The role of group communication in supporting the empowerment of Forimber 

members is to become a means of exchanging information, as a medium of 

persuasion, facilities and social relations, solving group problems, group identity, 

and encouraging member participation. The research shows that the activities and 

roles of communication that are analyzed as group narratives present the fantasy 

theme. The theory of symbolic convergence through analysis of fantasy themes is 

present through the narrative of conversation and communication in Forimber. The 

fantasy themes present in this research at Forimber are Development, Village 

Progress, Empowerment, and Togetherness. Forum Darim Bersatu's fantasy theme 

also raises a collective identity within the group to ignite collective action. 

 

Keywords: communication activities, communication roles, group 

communication, group empowerment, fantasy themes 
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